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MOTTO

“Trust in the Lord with all your heart, and lean not on your own understanding.

In all your ways acknowledge Him, and He will make your paths straight”

(Proverb 3:5-16)

Artinya :

Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar
kepada pengertianmu sendiri. Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka la akan

meluruskan jalanmu.

(Amsal 3 :5-6)
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ABSTRAK

PENGARUH GAJI TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN DI PT.

MILLENNIUM PENATA FUTURES PURWOKERTO

Disusun Oleh :

Angelia Bella Yuwono

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaji terhadap
motivasi kerja karyawan di PT. Millennium Penata Futures Purwokerto. Oleh
karena itu, penelitian dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada
seluruh karyawan di PT. Millennium Penata Futures Purwokerto yang berjumlah
31 orang. Metode pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji regresi linier sederhana, uji t.dan uji determinasi. Berdasarkan
hasil analisis diketahui bahwa variabel Gaji (X) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap “variabel motivasi kerja (Y), yang ditunjukan oleh
probabilitas pada uji t sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari taraf nyata 0,05
(5%) dan memiliki R square sebesar 0,336 (33,6%) yang menunjukan bahwa
variabel gaji mampu mempengaruhi variabel motivasi kerja sebesar 33,5% dan
sisanya66,4% dipengaruhi-oleh variabel lain. Selain itu Nilai koefisien regresi
gaji (X)-sebesar 0,282, hal tersebut menunjukan bahwa jika setiap variabel gaji
meningkat satu kali, maka variabel motivasi kerja akan meningkat sebesar 0,282.

Kata Kunci : Gaji, Motivasi Kerja, Institusi Keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Suatu perusahaan atau suatu bidang usaha memerlukan berbagai unsur
agar dapat tetap bertahan dalam persaingan ekonomi yang semakin hari semakin
sengit. Perusahaan — perusahaan tersebut berkompetisi. dalam menunjukan
kelebihannya masing — masing demi tercapainya tujuan serta keberhasilan
perusahaan. Menurut Siagian (2004 : 66) dalam bukunya Teori Motivasi dan
Aplikasinya, terdapat 5 (lima) sumber atau unsur pokok manajemen yang
penting bagi keberhasilan perusahaan yaitu men, money, methode, machines and
Market yang kemudian disingkat menjadi 5M. Diantara berbagai unsur pokok
manajemen diatas, Men atau unsur sumber daya manusia (SDM) merupakan
usur/ yang terpenting. Sumber daya manusia menjadi Ssangat penting
dibandingkan kelima unsur lainnya karena kelima unsur lainnya tidak akan dapat
beroperasi dengan baik tanpa adanya campur tangan aktif serta keahlian dari
sumber daya manusia yang ada. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari
Robert J. Eaton selaku CEO dari Chrysler Corporation Amerika Serikat yang
pernah mengatakan “The only we can beat the competition is with people”.
Pernyataan dari Robert J. Eaton tersebut menegaskan bahwa peran sumber daya
manusia dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan sangatlah penting

dan tidak dapat diabaikan.



Karyawan sebagai sumber daya terpenting suatu perusahaan dituntut
untuk memberikan kinerja yang optimal bagi perusahaan serta memberikan
pelayanan terbaik kepada para konsumen perusahaan. Hal tersebut bertujuan
agar para konsumen merasa puas serta terlayani dengan baik. Karena jika
konsumen tidak merasa puas, konsumen tersebut dapat melakukan komplain
yang merusak nama baik atau citra perusahaan. Hal itu menunujukkan bahwa
sumber daya manusia memiliki peran yang penting terhadap kesuksesan
perusahaan dalam pencapaian tujuannya. Oleh karena itu perusahaan harus
mampu membentuk sumber daya manusia atau karyawan yang bermotivasi kuat
dalam membantu pencapaian tujuan-suatu perusahaan tanpa ada ketegangan dan
kecemasan yang dirasakan.

Adanya motivasi kerja yang tinggi tentu saja akan menunjukan dampak
yang positif bagi kinerja karyawan, diantaranya adalah menimbulkan kepuasan
kerja, prestasi.serta semangat kinerja yang baik dan juga keinginan untuk tetap
bekerja ‘pada suatu perusahaan. Motivasi adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan
kemampuan dalam bentuk keahlian atau ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian : 2004 : 138). Berdasarkan
pengertian yang telah dikemukakan oleh Siagian tersebut, dapat disimpulkan

bahwa motivasi adalah sebuah fungsi yang dapat meningkatkan kinerja. Bentuk



motivasi kerja karyawan dapat terlihat melalui tanggung jawab, ketaatan serta

kinerja yang memuaskan dari karyawan tersebut.

Ketergantungan perusahaan akan sumber daya manusia atau karyawan
yang tinggi, membuat perusahaan harus berupaya untuk terus memotivasi
karyawannya. Hal tersebut dikarenakan melalui tingginya motivasi kerja
karyawan maka dapat dipastikan bahwa kinerja yang dilakukan oleh karyawan
akan meningkat pula. Namun bila motivasi kerja karyawan menurun, maka hal
tersebut dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi perusahaan. Oleh
karena itu pihak perusahaan harus mampu menjaga dan juga meningkatkan
motivasi kerja bagi karyawannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
perusahaan untuk terus menjaga serta meningkatkan motivasi kerja karyawan
adalah dengan memberikan balas jasa dalam bentuk remunerasi. Menurut
Mohammad Surya (2004 : 8 ), Remunerasi memiliki pengertian berupa "sesuatu™
yang diterima pegawai sebagai imbalan dari kontribusi yang telah diberikannya
kepada' organisasi tempat bekerja. Remunerasi mempunyai makna lebih luas
daripada-gaji,~karena mencakup semua bentuk imbalan, baik yang berbentuk
uang maupun barang, diberikan secara langsung maupun tidak langusng, dan
yang bersifat rutin maupun tidak rutin. Imbalan langsung terdiri dari gaji/upah,
tunjangan jabatan, tunjangan khusus, bonus yang dikaitkan atau tidak dikaitkan
dengan prestasi kerja dan kinerja organisasi, intensif sebagai penghargaan
prestasi, dan berbagai jenis bantuan yang diberikan secara rutin. Imbalan tidak
langsung terdiri dari fasilitas, kesehatan, dana pensiun, gaji selama cuti,

santunan musibah, dan sebagainya. Berdasarkan jenis remunerasi yang telah



dikemukakan oleh Mohammad Surya diatas, imbalan langsung berupa gaji/upah
merupakan jenis remunerasi yang paling berpengaruh terhadap motivasi kerja
karyawan. Hal tersebut terbukti dari banyaknya aksi mogok kerja atau demo
yang dilakukan karyawan karena gaji/upah yang mereka terima tidak sebanding
dengan usaha yang mereka kerahkan dalam pekerjaan mereka. Salah satu contoh
aksi demo yang terjadi akibat ketidakadilan atas gaji karyawan telah terjadi di
Batam. Seperti dikutip dari Keprinet.com pada tanggal 7 September 2015,
Puluhan pekerja PT Cahaya Metal Indo Perkasa yang berlokasi di Kawasan Putri
Hijau, Sagulung, Batam, menggelar aksi demo di depan perusahaan karena gaji
yang mereka terima tak sebanding<dengan apa yang mereka berikan kepada
pihak perusahaan.

Tak dapat dipungkiri-bahwa-gaji_merupakan salah satu motivasi bagi
karyawan dalam bekerja. Hal tersebut dikarenakan karyawan memiliki
kebutuhan_ hidup yang harus mereka penuhi dengan gaji yang mereka dapatkan
melalui‘bekerja. Pada dasarnya gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang
diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan
yang memberikan konstribusi dalam mencapai tujuan perusahaan atau dapat juga
dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya
dalam perusahaan.. Dalam sistem balas jasa tersebut terdapat suatu mekanisme
pengaturan yang memiliki dasar logis, rasional, dan kuat. Jika gaji suatu
karyawan diberikan secara tepat, maka para karyawan akan termotivasi untuk

turut serta mencapai tujuan — tujuan dari perusahaan.



Gaji merupakan hal yang sangat penting bagi karyawan karena
mencerminkan ukuran nilai prestasi serta jerih payah mereka diantara para
karyawan lainnya, keluarga, dan juga masyarakat. Rendahnya motivasi kerja
karyawan dapat terjadi akibat pemberian gaji yang tidak sesuai atau terlalu
rendah. Hal tersebut dapat menyebabkan karyawan tidak melakukan pekerjaan
dengan baik, seperti yang terdapat dalam Equity Theory menjelaskan bahwa
setelah persepsi ketidakadilan terbentuk, karyawan akan mencoba meraih
kembali keadilan dengan mengurangi jumlah distribusi mereka (R. Wayne
Mondy, 2008 : 5). Misalnya saja, karyawan dapat dengan sengaja mulai datang
terlambat ke tempat kerja atau bahkan tidak datang sama sekali. Dilain sisi
pemberian gaji yang adil dan sesuai dengan jerih‘payah karyawan akan memicu
terjadinya motivasi kerja yang tinggi.sehingga kinerja para karyawan dapat
menjadi lebih maksimal serta karyawan akan turut serta mensukseskan tujuan
dari perusahaan.

Permasalahan menyangkut penggajian antara karyawan dengan
perusahaan “hingga saat ini terus menjadi permasaahan yang tak kunjung
terselesikan. Para karyawan tentu saja menghendaki gaji yang semakin besar
atas jasa yang telah mereka berikan bagi perusahaan, karena melalui gaji
tersebut para karyawan dapat memenuhi kebutuhan mereka serta kebutuhan
keluarganya, baik sandang, pangan, maupun papan. Sebaliknya perusahaan
memandang bahwa gaji sebagai salah satu faktor biaya yang dapat mengurangi
penghasilan perusahaan. Hal tersebut menyebabkan perusahaan berupaya

menekan gaji yang mereka keluarkan untuk membayar karyawan dengan tujuan



untuk memaksimalkan profit perusahaan. Dari permasalahan menyangkut
penggajian tersebut dapat terlihat bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara
perusahaan dengan karyawan perusahaan itu sendiri. Oleh sebab itu, sistem
penggajian bagi karyawan harus diatur sedemikian rupa agar kedua belah pihak
tidak merasakan adanya ketidakadilan dalam sistem pemberian gaji tersebut.
Afzalur Rahman (1992) dalam Wibawanti (2009 : 22) menyatakan bahwa
upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan
berpedoman atas perjanjian yang disepakati membayarnya. Kasus semacam ini
dan perselisihan dalam industri menyebabkan setiap tahun mengalami kerugian
waktu dan uang lebih besar bagi<para pengusaha sebagai penanam modal
disbanding seandainya dia 'memberikan kenaikan upah kepada para
karyawannya. Untuk itu sangat penting.adanya perhatian yang besar yang harus
diberikan terhadap penentuan upah bagi karyawan. Upah biasanya digunakan
untuk satuan.waktu yang relatif pendek seperti perjam, perhari, dan perminggu.
Gaji' mencakup tunjangan-tunjangan dan digunakan dalam satuan waktu yang
relative panjang, seperti perbulan atau pertahun. Upah perjam dan upah per hari
biasanya dibayarkan satu kali seminggu, atau sekali dalam sebulan. Gaji
pertahuan biasanya juga dibayarkan setiap bulan. Tujuan pemberian gaji/ upah
antara lain untuk ikatan kerja sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif,
motivaasi, stabililitas karyawan, disiplin, pengaruh serikat buruh, pengaruh
asosiasi usaha sejenis dan pengaruh pemerintah. Pemilik usaha berkewajiban
membayar upah kepada buruh yang telah selesai melaksanakan pekerjaannya,

entah itu dibayarkan secara harian, mingguan, bulanan, ataupun lainnya. Namun



begitu pemilik usaha tetap berkewajiban membayar upah kepadanya satu kali
(Samsudin, 2009 : 206 ).

Penelitian mengenai pengaruh gaji terhadap motivasi kerja karyawan ini
sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Vina Rani Wibawanti (2009) yang
mengangkat judul “Pengaruh Gaji terhadap Motivasi Kerja Karyawan” yang
dilakukan di Home Industry kripik buah “Aisyah” Batu. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa Variabel bebas yaitu Gaji (X) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat yaitu Motivasi Kerja (Y) yang ditunjukkan
dengan nilai R sebesar 17,3, angka tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja
dapat di jelaskan dengan persamaan regresi yang diperoleh sebesar 17,3% atau
0,173 sedangkan sisanya 82,7 % adalah pengaruh dari variabel lain seperti
tunjangan, insentif, bonus dan “lain-lain. Sehingga variabel gaji memiliki
pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada home industry
kripik buah.“Aisyah” Batu. sehingga Ho ditolak dan Ha di terima. Pada level
signifikan 0,05 ini berarti variabel gaji memiliki pengaruh terhadap motivasi
kerja. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaji dengan motivasi kerja
karyawan pada home industry kripik buah “Aisyah” Batu, adapun bentuk
hubungan adalah positif dengan tingkat keeratan yang tinggi (berdasarkan nilai
koefisien regresi linear sederhana). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemberian gaji yang tinggi kepada karyawan maka semakin tinggi pula
karyawan untuk termotivasi dalam bekerja.

Melihat pentingnya gaji sebagai salah satu faktor yang paling berpengaruh

terhadap motivasi kerja karyawan maka peneliti tertarik untuk melakukan



penelitian mengenai topik tersebut di salah satu cabang PT. Millennium Penata
Futures yang bertempat di kota Purwokerto. PT Millennium Penata Futures
(MPF) merupakan perusahaan pialang berjangka transaksi derivatif forex, logam
mulia, index, CFD, dan juga komoditi yang berkantor pusat di kawasan Kebon
Sirih Jakarta Pusat, Indonesia. PT Millennium Penata Futures menyediakan
akses transaksi mata uang dunia dan berbagai tools analisa pasar guna
memperkaya pengalaman trading nasabah dengan menggunakan platform
transaksi terpopuler dan sudah diakui oleh dunia, yaitu Meta Trader 4. Didirikan
pada tahun 2000, PT. Millennium Penata Futures merupakan salah satu institusi
keuangan pertama di Indonesia’ yang berhasil mengembangkan dan
memperkenalkan trading online kepada nasabah ritel dan juga masyarakat
umum serta berhasil mengembangkan.usahanya dengan didirikannya cabang di
berbagai kota, salah satunya adalah cabang Purwokerto yang sudah berdiri sejak
tahun 2010.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam penyusunan skripsi
ini penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Gaji Terhadap Motivasi

Kerja Karyawan di PT Millennium Penata Futures Purwokerto”



1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalah yang ada sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh gaji terhadap motivasi kerja karyawan di PT

Millennium Penata Futures Purwokerto.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
Pengaruh gaji terhadap motivasi kerja karyawan di PT Millennium Penata

Futures Purwokerto.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penulis berharap penelitian ini dapat memberi manfaat bagi :

1. Bagi Penulis
Untuk memuaskan rasa keingintahuan penulis tentang pengaruh gaji terhadap
kinerja karyawan. Selain itu penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah
wawasan atau pengetahuan penulis mengenai pentingnya sumber daya
manusia dan juga gaji sebagai salah satu motivator terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Penulis mengharapkan wawasan yang didapatkan dari

penelitian ini dapat berguna dikemudian hari.



2. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan serta masukan yang berguna
bagi pihak perusahaan terkait dengan pengaruh gaji terhadap Kkinerja
karyawan.

3. Bagi Peneliti Lain
Dapat digunakan sebagai bahan referensi atau data pembanding untuk
penelitian — penelitian selanjutnya.

4. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bacaan yang
bermanfaat dalam menambah wawasan mengenai pengaruh gaji terhadap

Kinerja karyawan.

1.5 PEMBATASAN MASALAH

Agar.tujuan dari penelitian ini lebih terfokuskan pada permasalahan yang
akan dibahas dan tidak menyimpang dari tujuan awal, maka peneliti memberikan
beberapa batasan. Batasan masalah dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Penelitian ini membahas tentang pengaruh gaji terhadap kinerja karyawan
yang dilakukan terhadap karyawan PT Millennium Penata Futures
Purwokerto.

2. Gaji
Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai
konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan yang memberikan

konstribusi dalam mencapai tujuan perusahaan atau dapat juga dikatakan
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sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam
perusahaan. Maksudnya adalah jika gaji yang diberikan secara tepat maka
para karyawan akan termotivasi untuk mencapai sasaran organisasi. (Vina
Wibawanti, 2009 : 25).
3. Motivasi

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota
organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk
keahlian atau ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan
kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran

organisasi yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian : 2004 : 138).

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Bab.l.. Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
Perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah,
dan sistematika penulisan.

Bab Il. Tinjauan Pustaka, bab ini menjelaskan teori — teori mengenai Gaji
dan Motivasi kerja. Selain itu, bab ini juga berisikan penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran serta hipotesis.

Bab I1l. Metode Penelitian, bab ini menjelaskan mengenai metode yang
digunakan untuk penelitian yang menyangkut jenis penelitian, lokasi penelitian,
data dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi

operasional dan pengukuran variabel serta metode pengujian.
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Bab 1V. Analisis Data, bab ini menjelaskan hasil analisis data serta untuk
mengetahui adanya pengaruh gaji terhadap motivasi kerja karyawan di PT
Millennium Penata Futures Purwokerto.

Bab V. Kesimpulan dan Saran, bab ini berisi kesimpulan dan saran — saran
dari hasil analisis dan pembahasan yang mungkin dapat digunakan sebagai
bahan masukan bagi perusahaan serta diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi

wacana pengetahuan.
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BAB V

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di Bab sebelumnya
mengenai pengaruh gaji terhadap motivasi kerja karyawan di PT. Millennium
Penata Futures Purwokerto, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaji (X)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel motivasi kerja (Y), yang
ditunjukan oleh probabilitas pada uji-t sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari
taraf nyata 0,05 (5%) dan memiliki R square sebesar 0,336 (33,6%) yang
menunjukan bahwa variabel gaji mampu mempengaruhi variabel motivasi kerja

sebesar 33,5% dan sisanya 66,4% dipengaruhi oleh variabel lain.

Selain itu. Nilai koefisien regresi gaji (X) sebesar 0,282, hal tersebut
menunjukan bahwa jika setiap variabel gaji meningkat satu kali, maka variabel
motivasi-kerja-akan meningkat sebesar 0,282. Hal tersebut menunjukan bahwa

gaji berpengaruh secara positif terhadap motivasi kerja karyawan.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian dengan
judul Pengaruh Gaji Terhadap Motivasi Kerja Karyawan, maka dapat diberikan
saran bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menganalisis faktor- faktor lain
yang berpengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan di PT.

Millennium Penata Futures Purwokerto ataupun di perusahaan lain.
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